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Nama : Ashari Amrullah 
NIM  : 15.0101.0006 
Judul Skripsi : Persepsi Pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo Periode 2019- 
2020 tentang Kriteria Pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 
dan Ṣad/38: 26  
 
Permasalahan pokok penelitian ini adalah bagaimana persepsi mahasiswa 
pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo periode 2019-2020 tentang kriteria 
pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan Ṣad/38: 26. Adapun sub pokok 
masalahnya yaitu: 1. Bagaimana kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 
dan Ṣad/38: 26.? 2.Apakah persepsi pengurus lembaga BEM IAIN Palopo periode 
2019-2020 sesuai dengan kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan 
Ṣad/38: 26? 
Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui bagaimana kriteria 
pemimpin yang dijelaskan  dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan Ṣad/38: 26. 2) untuk 
mengetahui apakah persepsi pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo Periode 2019-
2020 sesuai dengan kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan     
Ṣad/38: 26. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
berlokasi di kampus IAIN Palopo. Meskipun demikian, penelitian ini juga 
menggunakan data kepustakaan (library research) yang dikumpulkan dengan 
membaca tematik. Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumuntasi. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan ilmu tafsir dan sosiologi komunikasi. Sementara itu, teknik 
pengelohan dan analisis data dilakukan dengan tiga cara yaitu reduksi data,  
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kriteria pemimpin yang 
dijelaskan di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan Ṣad/38: 26 yaitu pemimpin harus 
berilmu, memilki kecakapan fisik dan adil. 2) secara umum, persepsi sebagian 
besar pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo periode 2019-2020 sudah sesuai 
dengan kriteria pemimpin yang dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan 
Ṣad/38:26 bahwa seorang pemimpin harus memiliki kriteria diantaranya berilmu, 
serta adil dalam menjalankan kepimipinannya hanya saja, tidak satupun dari 
persepsi mereka yang menyebutkan tentang kecakapan fisik bagi seorang 





PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor: 158 Tahun dan Nomor 0543b/U/1987. 
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C. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 
 ditulis muta‘addidah متعددة
 ditulis ‘iddah عدة
 








ةعل   ditulis ‘illah 
 
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis h. 
 
 ditulis كرامة االولياء
karamah al-auliya’ 




E. Kata Sandang Alif + Lam 
 
Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan 













swt.  : Subhānahuwata’ālā 
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saw  : Sallallāhu ‘alahiwasallam 
Q.S  :Qurān Surah 
as.  : ‘alaih al-salām 
Op.cit.  : Opera Citato (Kutipan kepada sumber terdahulu yang Diantarai                                          
kutipan lain dari halaman berbeda) 
Ibid  : Ibidem (Sumber yang digunakan telah dikutip pada catatan kaki 
sebelumnya) 
Cet.  : Cetakan 
Terj. : Terjemahan 
Vol.  : Volume 
h.  : Halaman 
SEMA : Senat Mahasiswa 
KBBI  : Kamus Besar Bahasa Indonesia 
HMJ  : Himpunan Mahasiswa Jurusan 
BEM  : Badan Eksekutif Mahasiswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an menunjukkan bahwa manusia dibebani tugas untuk 
memakmurkan bumi. Tugas yang disandangnya ini menempatkan setiap manusia 
sebagai pemimpin (khālifah). Setiap orang harus memimpin dimulai dari dirinya 
sendiri, dengan berbuat amal kebajikan bagi dirinya sendiri, orang lain 
(masyarakat dan lingkungan sekitarnya, baik yang bernyawa maupun tidak 
bernyawa) agar mencapai tujuan hidupnya berupa keselamatan, kebahagiaan dan 
kesejahteraan di dunia dan akhirat kelak.1  
Hakikatnya setiap manusia menurut ajaran Islam adalah pemimpin. Suami 
menjadi pemimpin terhadap istri dan anak-anaknya. Seorang istri menjadi 
pemimpin dalam memelihara kehormatannya dan menjaga milik suaminya. Setiap 
manusia adalah pemimpin baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. 
Menjadi pemimpin merupakan fitrah manusia sebagaimana firman Allah swt. 
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 30 yakni : 
◆ ⧫⬧ ◆ 
⬧◼☺  
   
  ❑⬧ 
➔  
 
1Hj. Anisatun Muthi’ah, Pemimpin Ideal dalam Perspektif Hadis, 




⧫   
→◆ ◆⧫ 
⧫◆  ☺⧫ 
⬧◆ ⬧  ⧫⬧ 




 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.2 
 
Nabi Muhammad saw. juga menjelaskan tentang  masalah pemimpin ini di 
dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yakni: 
ثَ َنا اللَّْيُث َعْن ََنِفٍع َعْن اْبِن ُعَمَر َعْن النَِّبِي َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِه َوَسلََّم أَنَُّه قَاَل َأََل  َحدَّ
َوُهَو َمْسُئوٌل َعْن ُكلُُّكْم رَاٍع وَُكلُُّكْم َمْسُئوٌل َعْن رَِعيَِّتِه فَاْْلَِمرُي الَِّذي َعَلى النَّاِس رَاٍع 
ُهْم َواْلَمْرَأُة رَاِعَيٌة َعَلى بَ ْيِت بَ ْعِلَها  رَِعيَِّتِه َوالرَُّجُل رَاٍع َعَلى َأْهِل بَ ْيِتِه َوُهَو َمْسُئوٌل َعن ْ
ُهْم َواْلَعْبُد رَاٍع َعَلى َماِل َسيِيِدِه َوُهَو َمْسُئوٌل َعْنُه َأََل  َفُكلُُّكْم َوَوَلِدِه َوِهَي َمْسُئوَلٌة َعن ْ
  3) رواه مسلم (  رَاٍع وَُكلُُّكْم َمْسُئوٌل َعْن رَِعيَِّتهِ 
Artinya: 
 
Telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ketahuilah, setiap 
kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan 
bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang wanita 
 
2Departemen Agama RI,  Al-Quran & Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 6. 
3 Imam Abu Husein Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim,  Juz 
2/Kitab: Kepemimpinan/ No.1829, Darul Fikri/ Bairut-Libanon, 1996, h. 187 
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juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia 
bertanggung jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin atas 
harta tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian 
adalah pemimpin dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya.4 
 
Sejak runtuhnya Khilafah Utsmaniyah pada tahun 1342 H/1924 M, 
fenomena tentang pemimpin dikalangan umat Islam sangatlah beragam. Ada 
kalangan yang menganggap pemimpim atau ulil amri sebagai suatu jabatan yang 
sangat sakral sehingga pemangkunya harus ditaati secara mutlak. Ada pula 
kalangan yang tidak menaruh perhatian sama sekali terhadap persoalan pemimpin 
ini, bahkan menjauhinya kerena membaca hadits-hadits yang  menganjurkan  
untuk  menjauhi  meminta  jabatan  serta  ancaman terkait  persoalan  pemimpin  
dan jabatan.5 
Konsep pemimpin dalam Islam sendiri, sebenarnya memiliki kriteria dasar 
yang sangat kuat dan kokoh. Ia dibangun tidak saja oleh nilai-nilai transendental, 
namun telah dicontohkan dan dipraktekkan sejak berabad-abad yang lalu oleh 
Nabi Muhammad saw., para sahabat dan al-Khulafa' al-Rasyidin. Pijakan kuat 
yang bersumber dari al-Qur’an dan sunnah serta dengan bukti empiriknya telah 
menempatkan kriteria pemimpin Islam sebagai salah satu contoh pemimpin yang 
diakui dan dikagumi oleh dunia internasional.6 
Di dalam al-Qur’an sendiri terdapat beberapa ayat yang membahas tentang 
kriteria seorang pemimpin, diantaranya dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan 
 
4Imam Abu Husein Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, terj. 
Adib Bisri Musthofa dkk, dengan judul; Tarjamah Shahih Muslim jilid III, 1993, h. 554. 
5Abdullah Ad-Dumaiji, Imamah ‘Uzhma: diterjemahkan oleh Umar Mujtahid dengan 
judul: “Konsep Kepemimpinan dalam Islam”, (Cet. II; Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 19. 
6Haris Munandar, Kepemimpinan dalam Prespektif  al-Qur’an , 




Ṣad/38:26. Dalam Q.S. al-Baqarah/2:247  dijelaskan bahwa kriteria yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya yaitu 
berilmu serta memilki kecakapan fisik. Sedangkan, dalam Q.S. Ṣad/38:26 kriteria 
yang harus dimiliki adalah adil. 
Namun pada kenyataannya, kriteria tentang seorang pemimpin yang telah 
dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan Ṣad/38:26 ini jarang mendapat 
perhatian khusus di kalangan  masyarakat. Entah karena belum mengetahui 
ataukah karena setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda tentang kiteria 
seorang pemimpin. Fenomena masyarakat saat ini, lebih cenderung memiliki 
kriteria tersendiri dalam memilih pemimpin, baik itu karena memiliki hubungan 
kekerabatan, hubungan pertemanan, atau berasal dari satu daerah tanpa 
memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam al-Qur’an. Padahal sebagai seorang 
muslim,  semestisnya al-Qur’an yang menjadi sumber hukum utama dalam Islam 
seharusnya senantiasa dijadikan sebagai rujukan awal  dalam menangani segala 
persoalan manusia tidak terkecuali mengenai kriteria pemimpin ini. Dengan 
penelitian ini, maka diharapkan  masyarakat ke depanya dapat mengetahui dan 
memilih pemimpin berdasarkan kriteria yang telah ditetatpkan dalam al-Qur’an. 
Berkaitan dengan kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan 
Ṣad/38:26 ini , peneliti tertarik untuk  menjadikan Lembaga BEM (Badan 
Eksekutif Mahasiswa) IAIN Palopo sebagai objek penelitian. Lembaga BEM 
(Badan Eksekutif Mahasiswa) IAIN Palopo adalah salah satu organisasi 
mahasiswa intra kampus di IAIN Palopo.  Alasan peneliti memilih Lembaga BEM 
IAIN Palopo sebagai objek penelitian karena dianggap sebagai salah satu lembaga 
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yang cukup berpengaruh dalam mencetak atau mengkader mahasiswa untuk 
menjadi calon-calon pemimpin dimasa akan datang, baik dalam ruang lingkup 
kampus sendiri maupun ketika terjun dalam masyarakat dan negara. 
Mengingat Lembaga BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) IAIN Palopo   
mempunyai banyak pengurus yang berasal dari jurusan maupun fakultas yang 
berbeda sehingga, tidak menutup kemungkinan mereka juga akan berbeda dalam 
persepsi atau cara pandang mengenai kriteria pemimpin itu sendiri. Sehingga, hal 
inilah menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang bagaimana  
persepsi pengurus Lembaga BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) IAIN Palopo 
periode 2019-2020  tentang kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan 
Ṣad/38:26. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka  
menghasilkan beberapa perumusan masalah yang nantinya akan menjadi 
pembahasan dalam tiap bab di dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah 
yang dihasilkan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan       
Ṣad/38: 26? 
2. Apakah persepsi pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo periode 2019-






C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan 
Ṣad/38:26. 
2. Untuk mengetahui apakah persepsi pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo 
periode 2019-2020 sesuai dengan kriteria pemimpin dalam Q.S. al-
Baqarah/2:247 dan Ṣad/38:26 . 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan  dapat menambah informasi dan khazanah 
intelektual bagi umat muslim khususnya mengenai kriteria pemimpin dalam Q.S. 
al-Baqarah/2:247 dan Ṣad/38:26 . 
2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi umat muslim serta 
menjadi tolak ukur ketika harus memilih pemimpin kedepannya yang sesuai 
dengan kriteria pemimpin sesuai dengan perintah Allah swt. dalam Q.S. al-







E. Definisi Operasional & Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional perlu dicantumkan untuk  menghindari terjadinya 
kesalahpahaman atau interpretasi pembaca mengenai istilah-istilah yang 
terkandung dalam judul. Jadi kiranya peneliti perlu melakukan penegasan-
penegasan sekaligus penjelasan dari istilah-istilah yang memerlukan kejelasan 
yaitu: 
a. Persepsi pengurus BEM IAIN Palopo periode 2019-2020 yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah  respon atau tanggapan pengurus BEM IAIN 
Palopo mengenai pemahaman mereka tentang kriteria pemimpin  yang 
dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan Ṣad/38:26. 
b. Kriteria pemimpin yang dimaksud dalam penilitian ini adalah kriteria atau 
patokan yang menjadi dasar penilaian bagi seorang pemimpin berdasarkan 
penjelasan dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan Ṣad/38:26.. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang  lingkup   penelitian  ini  mencakup  pembahasan  mengenai kriteria 
pemimpin yang meliputi; pengertian pemimpin, Rasulullah saw sebagai teladan 
pemimpin, pandangan ulama tentang kriteria pemimpin, kriteria pemimpin  dalam 
Q.S. al-Baqarah/2:247 dan Ṣad/38:26, persepsi pengurus Lembaga  (BEM) IAIN 
Palopo periode 2019-2020 tentang kriteria pemimpin, kesesuaian persepsi 
pengurus Lembaga  Badan Eksekutif Mahasiswa  (BEM) IAIN Palopo periode 
2019-2020 dengan kriteria dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan Ṣad/38:26. 
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Adapun fokus penelitian ini lebih menekankan pada pribadi pengurus 
Lembaga  Badan Eksekutif Mahasiswa  (BEM) IAIN Palopo periode 2019-2020 
untuk mendapatkan data tentang persepsi mereka tentang kriteria pemimpin dalam 

























F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam penyusunan penelitian ini, akan dibahas mengenai kesesuaian 
persepsi pengurus BEM IAIN Palopo periode 2019-2020 tentang kriteria 
pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan Ṣad/38:26. Penelitian yang akan 
dilakukan adalah penelitian lapangan (field research). Kendatipun demikian, 
dalam penelitian ini dibutuhkan juga buku-buku atau literatur serta refrensi yang 
representatif sebagai pijakan dan rujukan dalam melakukan penelitian yang lebih 
jauh lagi, beberapa penelitian sebelumnya yang relevan antara lain :  
Pertama, skripsi yang ditulis oleh NurṢadiqah Fiqria, (Mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) 
dengan judul Kriteria Pemimpin menurut Al-Qur’an dan Aplikasinya pada 
Masyarakat Kemukiman Lamgarot Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar.7  Adapun 
pokok pembahasan dalam skripsi ini yaitu mengenai kriteria pemimpin yang 
dijelaskan di dalam al-Qur`an kemudian meneliti sejauh mana masyarakat di 
Kemukiman Lamgarot  telah memahami kriteria tersebut dan mengamalkannnya. 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Secara garis 
besar,  penelitian yang dilakukan oleh NurṢadiqah Fiqria ini menyimpulkan 
bahwa, masyarakat Kemukiman Lamgarot sudah memahami kriteria pemimpin 
 
7Nurshadiqah Fiqria, Kriteria Pemimpin Menurut Al-Qur’an dan Aplikasinya Pada 
Masyarakat Kemukiman Lamgarot Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar, Skripsi, (Aceh : 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2018). 
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yang disebutkan dan dijelaskan di dalam al-Qur’an. Hal ini terlihat dari hasil 
wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat di Kemukiman Lamgarot serta 
alternatif jawaban yang masyarakat pilih berdasarkan beberapa pertanyaan yang 
diajukan, lebih menjurus kepada definisi pemimpin di dalam al-Qur`an. 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Aryu Noverawati (Mahasiswi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Manajemen Dakwah ) dengan judul skripsi 
Pengaruh Persepsi tentang Kepemimpinan Islam Terhadap Motivasi Kerja (Studi 
di Unit Usaha Dagang Social Agency Baru Ambarukmo Yogyakarta).8  Adapun 
pokok pembahasan penelitian ini, yaitu mengenai persepsi tentang kepemimpinan 
Islam dalam memimpin sebuah organisasi untuk menjaga serta meningkatkan  
motivasi kerja atau dorongan untuk bekerja pada diri karyawan Usaha Dagang 
Social Agency Baru Ambarukmo Yogyakarta. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Secara garis besar penelitan ini 
menyimpulkan bahwa,  persepsi tentang kepemimpinan islam berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja di Unit Usaha Dagang Social 
Agency Baru Ambarukmo Yogyakarta dengan persentase sebesar 30.2%  
sedangkan 69.8% merupakan pengaruh dari faktor lain seperti lingkungan kerja, 
budaya, organisasi dan evaluasi. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Barmin (Mahasiswa STAIN Palopo, 
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) dengan judul skripsi Isyarat-isyarat 
 
8Aryu Noverawati, Pengaruh Persepsi Tentang Kepemimpinan Islam Terhadap Motivasi 
Kerja (Studi di Unit Usaha Dagang Social Agency Baru Ambarukmo Yogyakarta), Skripsi, 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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Kepemimpinan dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tematik).9 Adapun pokok 
pembahasan penelitian ini adalah membahas mengenai syarat-syarat 
kepemimpinan dalam al-Qur’an dengan menyajikan berbagai penafsiran ulama 
terkait ayat kepemimpinan dengan menggunakan tafsir maudhui. Metode 
penelitian Barmin menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan tafsir dan 
semantik. Secara garis besar penelitian ini menyimpulkan bahwa, istilah 
kepemimpinan dalam al-Qur’an yaitu khālifah , Imam, Wali, Ulil Amri. Kemudian 
menjelaskan bagaimana isyarat-isyarat yang seharusnya dimiliki seorang 
pemimpin. Isyarat-isyarat tersebut adalah seorang pemimpin harus beriman, 
bertakwa, berilmu pengetahuan, adil, tegas dan kuat, amanah, serta demokratis 
dan musyawarah. 
Dengan demikian, yang menjadi relevansi antara beberapa penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini adalah pada persamaan metode penelitian yang 
digunakan yakni  metode kualitatif. Persamaan yang relevan lainnya yakni pada 
pokok pembahasan yang membahas tentang pemimpin dalam al-Qur’an. Adapun 
perbedaannya yakni terletak pada pokok permasalahan yang di teliti dan lokasi 
penilitan. Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian yakni tentang 
persepsi atau tanggapan pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo periode 2019-2020 
mengenai kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dan Ṣad/38:26. Adapun 
lokasi penelitian ini yakni di Kampus IAIN Palopo yang terletak di Jalan Agatis, 
Kelurahan Balandai,  Kecamatan Bara, Kota Palopo. 
 
 
9Barmin, Isyarat-isyarat Kepemimpinan dalam Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tematik), 
Skripsi, (Palopo: STAIN Palopo, 2012). 
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G. Seputar Uraian tentang Pemimpin 
Istilah pemimpin dan kepemimpinan merupakan kesatuan kata yang sulit 
untuk dipisahkan, karena tiada pemimpin tanpa kepemimpinan, sedangkan 
kepemimpinan tidak akan berarti tanpa pemimpin. Secara etimologi, pemimpin 
berasal dari kata pimpin yang berarti bimbing atau tuntun. Dengan demikian di 
dalamnya ada dua pihak yang terlibat yaitu yang dipimpin (umat) dan yang 
memimpin (imam). Kemudian ditambah awalan “pe” menjadi pemimpin berarti 
orang yang memengaruhi pihak lain melalui proses kewibawaan komunikasi 
sehingga orang lain tersebut bertindak untuk mencapai tujuan tertentu.10  
Dalam bahasa Indonesia, pemimpin sering disebut penghulu, pemuka, 
pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, 
penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Pendapat lain menyebutkan disebutkan 
bahwa pemimpin adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menggerakkan 
manusia menuju tujuan-tujuan yang telah ditentukan.11 
Sedangkan, dalam bahasa arab pemimpin dikenal dengan istilah imam.12 
Secara terminologi, pemimpin (imam) didefinisikan ulama dengan sejumlah 
definisi yang berbeda dari segi kata-kata, namun secara makna hampir sama. 
Berikut beberapa definisi pemimpin (imam) secara terminologi: 
 
10 Inu Kencana Syafiie, al-Qur`an dan Ilmu Administrasi, (Cet.1, Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), h.71. 
11 Nurshadiqah Fiqria, op.cit. 
12Ulghuhoye Fadhilat, Para Pemimpin Teladan,  terj. Faruk Diya, ( Cet.II; Jakarta; Al-
Huda, 2005), h. 17.  
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a. Syekh Muhammad bin Abdul Jabbar an-Nafri mendefinisikan, pemimpin 
(imam) adalah wakil dari Rasulullah Saw. dalam urusan menegakkan agama 
yang wajib diikuti oleh seluruh umat.13 
b. An-Nafasi mendefinisikan, pemimpin (imam) adalah wakil dari Rasulullah 
Saw. dalam urusan menegakkan agama yang wajib diikuti oleh seluruh 
umat.14 
c. Al-Allamah Ibnu Khaldun mendefinisikan sebagai berikut, pemimpin (imam) 
adalah membawah (mengatur) seluruh umat berdasarkan pandangan syariat 
dalam mewujudkan maslahat-maslahat mereka, yang ukhrawi dan duniawi 
yang akan kembali pada ukhrawi.15 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pemimpin 
adalah  sesorang yang diserahi tanggung jawab untuk mengurus atau mengatur 
kepentingan kaum muslimin baik masalah sosial ataupun agama. 
 
H. Rasulullah saw. sebagai Teladan Pemimpin 
Sebagai pemimpin teladan yang menjadi model ideal pemimpin, 
Rasulullah dikaruniai empat sifat utama. Sifat yang dimaksud dikenal dengan 
sebutan sifat wajib Rasul. Sifat wajib Rasul merupakan pencerminan karakter 
Nabi Muhammad saw. dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin umat. 
Secara rinci sifat-sifat tersebut sebagai berikut: 
 
 






1. Shiddiq (benar) 
Nabi Muhammad saw. mempunyai banyak sifat yang membuatnya disukai 
oleh setiap orang yang berhubungan dengannya dan yang membuatnya menjadi 
pujaan para pengikutnya. Sewaktu mudanya, semua orang Quraisy 
menamakannya “shiddiq” dan “amin”.16 Beliau sangat dihargai dan dihormati oleh 
semua orang termasuk para pemimpin Mekkah. Nabi memiliki kepribadian dan 
kekuatan bicara, yang demikian memikat dan menonjol sehingga siapapun yang 
pergi kepadanya pasti akan kembali dengan keyakinan dan ketulusan dan 
kejujuran pesannya. Hal ini dikarenakan, Nabi Muhammad saw hanya mengikuti 
apa yang diwahyukan pada beliau.17 
Dalam kepemimpinannya beliau selalu memperlakukan orang dengan adil 
dan jujur. Beliau tidak hanya berbicara dengan kata-kata, tapi juga dengan 
perbuatan dan keteladanan. Kata-kata beliau selalu konsisten. Tidak ada 
perbedaan antara kata dan perbuatan. Jujur menjauhkan orang dari prasangka, 
jauh dari kecurigaan, tanpa adanya beban diawal maupun di kemudian hari. 
Rumusnya sederhana, “Jujur akan mengantarkan kepada kebaikan, dan kebaikan 
akan mengantarkannya kepada surga”. Dengan kejujuran yang dilandasi sikap 
 
16 Fazalur Rahman, Nabi Muhammad saw. Sebagai Seorang Pemimpin Militer, terj. 
Annas Siddik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 68. 
17 Abdul Wahid Khan, Rasulullah Di Mata Sarjana Barat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 
2002),  hal. 79. 
15 
 
istiqamah, seseorang akan mampu melewati badai yang selalu menghadang gerak 
dan langkahnya.18 
Keutamaan dan kemuliaan sifat benar (shiddiq) itu diperkuat dan 




 ⧫ ⧫⧫◆  
➔❑◆◆ ⬧◆  
➔❑◆◆  ⧫◆ 
➔  ☺ 
☺◼◆     
Terjemahnya:  
“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang 
bersekutu itu, mereka berkata, “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada kita”. Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Yang demikian itu 
tidaklah menambah kepada mereka, kecuali iman dan kedudukan”.19  
 
Dengan sifat tersebut diatas Nabi Muhammad saw. menjadi seorang 
pemimpin kepercayaan bagi orang-orang yang hidup semasanya. Beliau selalu 
memperlakukan orang dengan adil dan jujur. Beliau tidak hanya berbicara dengan 
kata-kata, tetapi juga dengan perbuatan dan keteladanan. Kata-kata beliau selalu 
konsisten. Tidak ada perbedaan antara kata dan perbuatan.20 
2. Amanah (dapat dipercayah) 
Karakter yang seharusnya dimiliki oleh seorang manajer sebagaimana 
karakter yang dimiliki Rasul yaitu sifat dapat dipercaya atau bertanggung jawab. 
 
18 Sakdiah, Karakteristik Kepemimpinan dalam Islam (Sifat-sifat Rasulullah),                                       
https://jurnal.ar-ranity.ac.id/index.php/bayan/article/download/636/540. (diakses pada juni 2016). 
19 Departemen Agama RI, op.,cit. h. 420. 
20 Sakdiah, op.,cit. 
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Beliau jauhsebelum menjadi Rasul pun sudah diberi gelar al-amin (yang dapat 
dipercaya). Sifat amanah inilah yang dapat mengangkat posisi Nabi di atas 
pemimpin umat atau Nabi-Nabi terdahulu. Pemimpin yang amanah yakni 
pemimpin yang benar-benar bertanggungjawab pada amanah, tugas dan 
kepercayaan yang diberikan Allah swt. Yang dimaksud amanah dalam hal ini 
adalah apapun yang dipercayakan kepada Rasulullah saw. meliputi segala aspek 
kehidupan, baik politik, ekonomi, maupun agama.21 
Firman Allah swt. yang berbicara tentang amanah yang diemban oleh 
setiap manusia terdapat dalam surat Al-Ahzab ayat 72 sebagai berikut: 
 ⧫⧫ ⬧⧫⧫ 
◼⧫ ◆❑◆ 
◆ ⧫◆ 
✓⧫⬧  ⬧☺⧫⬧ 
◆  
◼◆❑◆   
 ⧫ ❑➔⬧ 
❑   
Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi, 
dan gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanah itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan bodoh”.22 
 
Sifat amanah yang ada pada diri Nabi Muhammad saw. memberi bukti 
bahwa beliau adalah orang yang dapat dipercaya, karena mampu memelihara 
kepercayaan dengan merahasiakan sesuatu yang harus dirahasiakan dan 
 
21 Ibid.  
22 Departemen Agama RI, op.,cit. h. 427. 
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sebaliknya selalu mampu menyampaikan sesuatu yang seharusnya disampaikan. 
Sesuatu yang harus disampaikan bukan saja tidak ditahan-tahan, tetapi juga tidak 
akan diubah, ditambah atau dikurangi. Demikianlah kenyataannya bahwa setiap 
firman selalu disampaikan Nabi sebagaimana difirmankan kepada beliau. Dalam 
peperangan beliau tidak pernah mengurangi harta rampasan untuk kepentingan 
sendiri, tidak pernah menyebarkan aib seseorang yang datang meminta nasihat 
dan petunjuknya dalam menyelesaikannya dan lain-lain.23 
Sebagai pemimpin, Nabi Muhammad saw. sangat memperhatikan 
kebutuhan masyarakat, mendengar keinginan dan keluhan masyarakat, 
memperhatikan potensipotensi yang ada dalam masyarakat, mulai dari potensi 
alam sampai potensi manusiawinya. Pada akhirnya semua ini bermuara pada 
aktivitas dakwah yang dilakukannya terhadap masyarakat, terutama dalam bidang 
keimanan dan ketakwaan serta profesionalisme sebagai upaya meningkatkan 
sumber daya manusia yang berkualitas pada waktu itu.24 
Sebagai pemimpin Nabi Muhammad saw. berusaha untuk memberi yang 
terbaik bagi umatnya, sehingga dalam kepemimpinannya, Nabi Muhammad saw. 
selalu mengutamakan umatnya, berkorban untuk umatnya, bahkan sampai akhir 
umurnya Rasulullah masih memikirkan umatnya. Bukti sejarah ini menunjukkan 
bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin sekaligus manajer sejati yang 
sangat mencintai umatnya. Rasulullah saw dikenal sangat memiliki kesiapan 
dalam memikul tanggungjawab, memperoleh kepercayaan dari orang lain. 
 
23 Hadari  Nawawi, Kepemimpinan menurut Islam, (Yogyakarta: Gajah Mada University 




Rasulullah saw. dikenal sebagai orang yang sangat terpercaya, dan ini diakui oleh 
musuh-musuhnya, seperti Abu Sufyan ketika ditanya oleh Hiraklius (Kaisar 
Romawi) tentang perilaku beliau.25 
Bersifat amanah berarti menyampaikan semua perintah Tuhan tidak 
dikurang tidak pula ditambah berdasarkanwahyu yang ditulis dan dikumpul 
perlahan. Beliau melakukan berbagai langkah dalam mengajak umat manusia ke 
jalan yang benar, beliau telah berhasil membangun suatu tatanan sosial yang 
modern dengan memperkenalkan nilai kesetaraan universal, semangat 
kemajemukan dan multikulturalisme, rule of law, dan sebagainya. Beliau disiplin 
dan adil dalam menegakkan hukum, tanpa pandang bulu. Bahkan ketika 
Rasulullah belum diangkat menjadi Rasul telah menunjukkan kualitas pribadinya 
yang diakui oleh masyarakat Quraiys. Beliau dikenal dengan gelar al-Amin (yang 
terpercaya).26 
3. Tabligh (menyampaikan) 
Satu istilah yang disandang Nabi Muhammad saw. pemberian Allah yaitu 
mundhir (pemberi peringatan) diutusnya Nabi Muhammad saw., sebagai orang 
yang memberi peringatan yakni untuk membimbing umat, memperbaiki dan 
mempersiapkan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.27 
Predikat mundhir yang disandang menuntut beliau untuk menguasai 
informasi agar dapat memimpin umatnya serta bertugas untuk menyampaikan 
(tabligh) risalah kepada manusia. Tiap-tiap orang yang beriman wajib 
 
25 Ibid. h.28 
26 Ibid. 




meyakinkan bahwa Allah telah mengutus beberapa Rasul dari golongan manusia 
sendiri untuk menyampaikan pelajaran kepada umatnya dan apa saja yang 
diperintahkan kepadanya untuk menyampaikannya serta menjelaskan hukum-
hukum yang berkenaan dengan perbuatan-perbuatan yang mulia dan sifat-sifat 
yang dituntut bagi mereka untuk mengerjakan.28 
Tabligh merupakan sifat Rasul yang ketiga, cara dan metodenya agar 
ditiru. Sasaran pertama adalah keluarga beliau, lalu berdakwah ke segenap 
penjuru. Sebelum mengajarkan sesuatu, beliau yang terlebih dahulu 
melakukannya. Sifat Ini adalah sebuah sifat Rasul untuk tidak menyembunyi-kan 
informasi yang benar apalagi untuk kepentingan umat dan agama. Beliau tidak 
pernah sekalipun menyimpan informasi berharga hanya untuk dirinya sendiri. 
Beliau sering memberikan berita gembira mengenai kemenangan dan keberhasilan 
yang akan diraih oleh pengikutnya di kemudian hari. Rasulullah saw. pernah 
didatangi oleh seorang perempuan hamil yang mengaku telah berbuat zina. Si 
perempuan menyampaikan penyesalannya kepada Rasul dan berharap diberikan 
sanksi berupa hukum rajam. Akuntabilitas berkaitan dengan sikap keterbukaan 
(transparansi) dalam kaitannya dengan cara kita mempertanggungjawabkan 
sesuatu di hadapan orang lain.29 
Salah satu ciri kekuatan komunikasi seorang pemimpin adalah 
keberaniannya menyatakan kebenaran meskipun konsekuensinya berat. Beliau 
sangat tegas pada orang yang melanggar hokum Allah, namun sangat lembut dan 
memaafkan bila ada kesalahan yang menyangkut dirinya sendiri. Dalam istilah 
 




Arab dikenal ungkapan, “kul al-haq walau kaana murran”, katakanlah atau 
sampaikanlah kebenaran meskipun pahit rasanya.30 
4. Fatanah (cerdas) 
Nabi Muhammad yang mendapat karunia dari Allah dengan memiliki 
kecakapan luar biasa (genius abqariyah) dan kepemimpinan yang agung (genius 
leadership qiyadah abqariyah).31 Beliau adalah seorang pemimpin yang sangat 
cerdas dan pandai melihat peluang.  
Kesuksesan Nabi Muhammad sebagai seorang pemimpin umat memang 
telah dibekali kecerdasan oleh Allah swt. Kecerdasan itu tidak saja diperlukan 
untuk memahami dan menjelaskan wahyu Allah swt., kecerdasan dibekalkan juga 
karena beliau mendapat kepercayaan Allah swt. untuk memimpin umat, karena 
agama Islam diturunkan untuk seluruh manusia dan sebagai rahmat bagi seluruh 
alam. Oleh karena itu diperlukan pemimpin yang cerdas yang akan mampu 
memberi petunjuk, nasihat, bimbingan, pendapat dan pandangan bagi umatnya, 
dalam memahami firman-firman Allah swt.32  
Sesuai dengan kesaksian sejarah, bukti-bukti Al-Qur’an dan berbagai 
petunjuk yang diambil dari sejarah Islam, beliau ialah seorang ummi tidak dapat 
baca dan tulis, maka dapat dikatakan bahwa pikiran Rasulullah saw. sama sekali 
tidak pernah tersentuh oleh ajaran manusia. Beliau hanya diajar pada sekolah 
 
30 Ibid. 
31 A. Hasymi, op.,cit. h. 87. 
32 Ibid. h. 88. 
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illahi dan menerima pengetahuan dari Allah sendiri. Beliau merupakan bunga 
yang dipupuk tukang kebun para kenabian sendiri.33 
 
Kecerdasan beliau dalam melihat peluang ini terlihat dari cara beliau 
melakukan dakwahnya. Dakwah pertama ditunjukkan kepada orang-orang yang 
serumah dengannya, berdakwah kepada orang-orang yang bersahabat dengannya, 
berdakwah kepada orangorang yang dekat dengannya, setelah itu barulah secara 
terbuka Nabi Muhammad berdakwah kepada masyarakat luas, yaitu masyarakat 
Quraisy dan masyarakat Mekkah pada umumnya. Dan dalam pola kepemimpinan 
Muhammad saw. yang dikembangkan bersifat friendship system, yaitu sistem 
perkawanan dan sistem kapabilitas. Hal ini dapat dilihat dari penunjukan para 
sahabat untuk menduduki pos jabatan tertentu, tanpa melupakan pertimbangan 
kompetensi masing-masing sahabat, sehingga mereka dapat membuktikan 
kemampuanya sesuai dengan kompetensi masing-masing. Ini merupakan bagian 
dari  kecerdasan beliau dalam melihat peluang agar sistem manajerial yang 
dilakukannya dapat berjalan dengan baik.34 
Fathanah merupakan sifat Rasul yang keempat, yaitu akalnya panjang 
sangat cerdas sebagai pemimpin yang selalu berwibawa. Selain itu, seorang 
pemimpin juga harus memiliki emosi yang stabil, tidak gampang berubah dalam 
dua keadaan, baik itu dimasa keemasan dan dalam keadaan terpuruk sekalipun. 
Menyelesaikan masalah dengan tangkas dan bijaksana. Sifat pemimpin adalah 
cerdas dan mengetahui dengan jelas apa akar permasalahan yang dia hadapi serta 
 
33 Sakdiah, op.,cit. 
34 A. Hasymi, op.,cit. h. 89. 
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tindakan apa yang harus dia ambil untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 
pada umat. Sang pemimpin harus mampu memahami betul apa saja bagian-bagian 
dalam sistem suatu organisasi/lembaga tersebut, kemudian ia menyelaraskan 
bagian-bagian tersebut agar sesuai dengan strategi untuk mencapai sisi yang telah 
digariskan35 
 
I. Pandangan Ulama tentang Kriteria Pemimpin 
1. Ulama klasik   
Ulama klasik bersepakat bahwa yang utama dari seorang pemimpin harus 
beragama Islam. Secara garis besar tugas dan kewajiban kepala negara terpilih 
menurut al-Mawardi meliputi pemeliharaannya terhadap agama, melaksanakan 
hukum di antara rakyatnya dan menyelesaikan perkara yang terjadi agar tidak ada 
yang menganiaya dan teraniaya, memelihara keamanan dalam negeri, 
menegakkan hudud, menyampaikan amanah, dan memerhatikan segala sesuatu 
yang dapat meningkatkan politik pemerintahannya terhadap masyarakat dan 
pemeliharannya terhadap agama.36 Imam al-Mawardi menggunakan istilah 
Imamah sebagai kepemimpinan dalam Islam. Imamah menurut al-Mawardi adalah 
suatu kedudukan atau jabatan yang diadakan untuk mengganti tugas kenabian di 
dalam memelihara agama dan mengandalikan dunia.37 
Ibnu Khaldun berpendapat seorang pemimpin harus memiliki solidaritas 
yang kokoh dari kelompoknya, tanpa solidaritas dari kelompok seorang pemimpin 
 
35 Sakdiah, op.,cit. 
36 al-Mawardi, Adab al-Dunya wa al-Dīn, terj. Ibrahim Syuaib, Etika Agama dan Dunia, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 100 . 
37 A. Djazuli, Fiqh Siyasah, (Cet. IV; Jakarta : Kencana, 2009) h. 56. 
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akan sulit memperoleh legitimasi dan tidak akan lama bertahan. Oleh karena itu, 
berdasarkan latar belakang pada masa Ibnu Khaldun, maka yang paling kapabel 
dalam memimpin umat islam adalah dari kalangan Quraisy. Kesadaran dari 
seorang pemimpin hendaknya dapat dipahami jika ia mesti mengetahui bahwa 
Allah memberi kekuasaan kepada mereka.38  
Sedikit berbeda dari ulama sebelumnya, Ibnu Taimiyah berpendapat bagi 
seorang kandidat kepala negara tidak mengutamakan suku Quraisy dimana beliau 
hidup pada masa kehalifahan Bani Abbas. Beliau mensyaratkan kejujuran 
(amanah) dan kewibawaan atau kekuatan (quwwah). Indikasi kejujuran seseorang 
menurut Ibnu Taimiyah, dapat dilihat dari ketakwaannya kepada Allah, 
ketidakmudahannya menjual ayat-ayat Allah demi tendensi duniawi dan 
kepentingan politik belaka serta sikap tidak takutnya kepada manusia selama 
dalam kebenaran.39  
Dapat beberapa pendapat ulama klasik di atas, peneliti  menyimpulkan 
bahwa pemimpin tidak cukup untuk memakmurkan masyarakatnya semata, lebih 
dari itu pemimpin juga berperan mengantarkan masyarakat yang dipimpinnya 
untuk bertaqwa kepada Allah swt.  
2. Ulama kontemporer  
Sayyid Quthb menyatakan bahwa harus dibedakan antara posisi penguasa 
sebagai pelaksana syariat dan perpanjangan kekuasaan agama. Ia harus 
 
38 Muhammad Iqbal, Politik Pemikiran Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), h. 49. 
39Bramastyo Dhieka Anugerah, Kriteria Pemimpin dalam Islam, 
http://nurulhuda.uns.ac.id/wp-content/uploads/2017/01/4.-Kriteria-Pemimpin-Dalam-Islam-
Bramastyo-Dhieka.pdf. (diakses tanggal 4 Januari 2017) 
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melaksanakan syariat dengan kekuasaannya. Demikian halnya dengan 
Mohammad Natsir yang mengisyaratkan bahwa pemimpin harus cinta pada agama 
selain berwibawa, amanah, dan cinta tanah air.40 Seorang pemimpin (amir/imam) 
memiliki dua tugas, yakni beribadah kepada Allah dan berkhidmat kepada 
masyarakat. Untuk beribadah diperlukan ilmu dan iman, untuk berkhidmat 
diperlukan ilmu untuk menyejahterahkan rakyat. Sementara itu, Mohammad 
Abduh menegaskan bahwa rakyat boleh menggulingkan penguasa bila ia 
bertindak despotik dan tidak adil, serta kesejahteraan rakyat menuntut hal ini.41  
Salah satu prinsip pokok terkait substansi pemerintahan menurut Hasan al- 
Banna, yaitu: penguasa bertanggung jawab kepada Allah dan rakyat, rakyat 
berhak memonitor tindakan penguasa, menasihati penguasa, dan mengupayakan 
agar kehendak bangsa dihormati. Beliau menegaskan bahwa pemerintahan 
konstitusional merupakan sistem paling mendekati pemerintahan Islam. maka 
negara Islam bisa memiliki banyak bentuk, termasuk demokrasi parlementer 
konstitusional.42 Ringkasnya, pemimpin yang sesuai dengan ajaran Islam adalah 
yang bersifat amanah, memperolehnya dengan benar, menunaikan dengan baik, 
kuat, dapat dipercaya (amin), pandai menjaga (hāfiḍ) amanahnya, dan 
berpengetahuan (ālim) tentang tugas kepemimpinannya. 
Demikian pernyataan dari para ulama kontemporer mengenai kriteria 
pemimpin. Peneliti menyimpulkan bahwa landasan agama menjadi prioritas utama 
meski tidak sampai setingkat ulama. Karena tanpa landasan agama mekanisme 
 
40 Mohammad Natsir, Agama dan Negara dalam Persektif Islam, (Jakarta: DDII, 2001), 
hal. 83. 




politik yang sehat akan dikapitalisasi untuk kepentingan pribadi, bukan untuk 
meraih niat dan cita-cita hakiki.  
J. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antar 
konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka (teori 
dan hasil penelitian terdahulu). Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu 
digunakan apabila hanya membahas satu variabel atau lebih secara mandiri. 
Kerangka pemikiran ditujukan untuk memperjelas variabel yang diteliti sehingga 
elemen pengukurnya dapat dirinci secara kongkrit. 
Penelitian ini difokuskan pada  persepsi mahasiswa Lembaga BEM IAIN 
Palopo (2019-2020) mengenai kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 & 
Ṣad/38:26. Untuk lebih jelasnya, maka peneliti telah membuat alur kerangka pikir 
dalam penelitian ini, adapun kerangka pikirnya sebagai berikut:  
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Berdasarkan bagan kerangka pikir di atas, dapat dipahami alur atau 
rangkaian dari penelitian ini. Pertama, al-Qur’an di tempatkan pada posisi paling 
atas maksudnya, yaitu pada penelitian ini, al-Qur’anlah yang menjadi rujukan 
utama dalam menggali pokok bahasan yang dalam hal ini mengenai kriteria 
pemimpin. Kedua, untuk memudahkan penelitian, maka peneliti memilih dua ayat 
sebagai perwakilan dari beberapa ayat yang membahas tentang kriteria pemimpin 
dalam al-Qur’an yakni Q.S. al-Baqarah/2:247& Ṣad/38:26. Ketiga, setelah itu 
peneliti akan menyajikan penafsiran ayat-ayat tentang konsep pemimpin dari 
beberapa mufassir untuk menghimpun dan  mendapatkan uraian atau penjelasan 
makna ayat-ayat tersebut. Keempat, langkah selanjutnya  peneliti akan 
mendeskripsikan  kriteia pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2:247& Ṣad/38: 26 
sesuai dengan uraian yang didapat dari pembahasan penafsiran sebelumnya. Dari 
pemaparan kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2:247& Ṣad/38: 26 inilah 
kemudian, nantinya akan memunculkan persepsi Lembaga BEM IAIN Palopo 






















K. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, sebagai lawannya adalah 
eksprimen dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.43 
Namun meskipun demikian, dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan 
referensi berupa buku-buku atau literatur yang relevan sebagai rujukan dalam 
melakukan penelitian yang lebih mendalam. 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Ilmu Tafsir, yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan 
dengan konsep kepemimpinan kemudian mencari penjelasan dari beberapa 
pakar tafsir mengenai ayat-ayat tersebut untuk kemudian ditarik kesimpulan 
dan dihubungkan fakta yang terjadi dilapangan. 
 
43Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet.IX; Bandung: Alfabeta,2014), h.1. 
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b. Pendekatan Sosiologi Komunikasi, yakni dalam melakukan penelitian ini 
peneliti mencari sumber data langsung dari narasumber dengan melakukan 
interaksi sosial untuk memperoleh data yang diperlukan.  
 
L. Lokasi & Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu tempat dimana peneliti melakukan penelitian. 
Adapun lokasi penelitian ini akan dilakukan di Kampus IAIN Palopo .  
Dalam suatu penelitian, observasi awal perlu dilakukan untuk memperoleh 
informasi terbaru yang ada di lapangan. Dengan demikian peneliti dalam 
penelitian ini sudah melakukan observasi awal. Observasi awal ini dilakukan 
untuk menggali informasi awal terkait mahasiswa pengurus Lembaga BEM  IAIN 
Palopo periode 2019-2020 yang dilakukan pada tanggal 22 juni 2019. 
 
M. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer 
(sumber data pokok) dan sumber data sekunder (sumber data pendukung). 
1. Sumber data primer  
Sumber data primer yang dimaksud yaitu data yang diperoleh dari informan 
atau narasumber (mahasiswa pengurus BEM IAIN Palopo periode 2019-2020) 
melalui observasi dan wawancara secara langsung.  
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud di sini adalah sumber-sumber lainnya 
yang berfungsi untuk melengkapi sumber data primer. Sumber data ini diperoleh dari 
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buku atau literatur-literatur yang membahas tentang kriteria pemimpin 
diantaranya: 
a. Buku Imamah ‘Uzhma (konsep Kepemimpinan dalam Islam) karya Prof. 
Abdullah Ad-Dumaiji, 
b. Jurnal Dialogia Kepemimpinan dalam Islam karya Umar Sidiq, 
c. Tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa Al-Maragi, 
d. Tafsir al-Mishbah karya Prof. M. Quraish Shihab. 
 
N. Informan/ Subjek Penelitian 
Informan/subjek penelitian perlu dipilih agar dapat memberikan informasi 
yang valid mengenai permasalahan yang terkait dengan judul penelitian. Dalam 
hal ini, yang akan peneliti jadikan informan/subjek penelitian yaitu presiden BEM 
IAIN Palopo Periode 2019-2020 serta sembilan mahasisiwa pengurus lainnya 
yang berasal dari empat fakultas yang berbeda. 
 
O. Teknik  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah  proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
mengenai gejala-gejala yang diteliti. Dengan observasi di lapangan peneliti akan 
lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan 
30 
 
dapat diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.44 Dalam penelitian ini, 
observasi yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengamati secara langsung gerak 
gerik dan komunikasi antarmahasiswa pengurus  Lembaga BEM IAIN Palopo 
periode 2019-2020 dalam setiap kegiatan misalnya, dalam seminar, dialog atau 
forum diskusi tentang kepimpinan yang diakan oleh BEM IAIN Palopo. 
2. Interview (wawancara) 
Interview (wawancara) merupakan percakapan antara dua orang atau lebih 
dan berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Dalam  penelitian ini, 
Interview/wawancara yang dilakukan peneliti yaitu dengan mewawancarai 
presiden BEM IAIN Palopo periode 2019/2020 dan sembilan perwakilan  
mahasiswa pengurus lain yang berasal dari program studi dan fakultas yang 
berbeda. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik.45 Seperti penjelasan di atas, maka dokumentasi yang akan digunakan 
dalam penelitian ini berupa pengambilan gambar, melakukan perekaman,   
mengutip berbagai data melalui catatan-catatan, laporan-laporan, masa lampau 




44Ibid., h. 67.  




P. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyususnan data secara sistematis berupa 
pemeriksaan, pembersihan, dan pemodelan data dengan tujuan menemukan 
informasi yang berguna, memeberikan kesimpulan dan mendukung pengambilan 
keputusan. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan  sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengelompokkan,  memilih hal-hal yang pokok, serta menfokuskan pada hal-hal 
yang penting sehingga kesimpulan akhir dapat diambil dan diverifikasi.  
Dalam meredukasi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.46 Oleh 
karena itu, jika dalam penelitian, peneliti menemukan segala sesuatu yang 
dipandang  asing,  tidak  dikenal,  belum  memiliki  pola,  justru  itulah yang harus 
 dijadikan perhatian peneliti dalam meredukasi data. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan 
hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat,  bagan, tabel dan sejenisnya. Dengan 
 
46Ibid., h. 93. 
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menyajikan data, akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 
kemudian merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah melakukan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi.47 Dalam tahap akhir, simpulan harus dicek kembali 
(diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti sehingga memperoleh 
simpulan yang tepat, karena pada kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat dan 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
Lembaga Badan Eksekutif Mahasiswa IAIN Palopo atau yang lebih 
dikenal dengan sebutan BEM adalah salah satu organisasi mahasiswa intra 
kampus di IAIN Palopo. Lembaga ini telah terdaftar pada  Diktis Kemenag RI 
dengan nomor statistik perguruan tinggi (NSPT) yaitu 14737300040.48 
 Menurut keterangan dari presiden BEM IAIN palopo periode 2019-2020 
saat diwawancarai menuturkan bahwa dahulu sebelum berganti namanya menjadi 
BEM IAIN Palopo, organisasi ini bernama SEMA (Senat Mahasiswa). SEMA 
telah ada sejak tahun 1985, sejak itu kampus IAIN Palopo masih menjadi cabang 
dari kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar. Barulah 
pada tahun 2003 SEMA berganti nama menjadi BEM. Pada saat itu, IAIN Palopo 
masih berstatus  sebagai STAIN yang kemudian, pada tahun 2014 diresmikan 
menjadi  IAIN Palopo oleh Menteri Agama RI. 49 
Dalam melaksanakan program-programnya, umumnya BEM memiliki 
beberapa departemen. Berbeda dengan himpunan mahasiswa setiap jurusan, 
cakupan atau ruang lingkup Badan Eksekutif Mahasiswa bisa lebih luas mencakup 
satu fakultas atau satu perguruan tinggi. Adapun ruang lingkup BEM IAIN Palopo 
yakni mencakup empat fakultas yaitu FUAD (Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 
 
48 diktis.kemenag.go.id/sarprasmahasiswa/sarpras/index.php 
49 Ari Putra Daliman, Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 6 September  2019. 
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Dakwah), FASYAH (Fakultas Syariah), FTIK (Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan), dan FEBI ( Fakultas Ekonomi Bisnis Islam).  
Pada awalnya BEM adalah Badan Pelaksana Senat Mahasiswa           
(BPSM). Senat Mahasiswa sendiri dibentuk saat kebijakan NKK dengan 
menerbitkan Surat Keputusan No. 0156/U/1978 oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan yang dimaksudkan untuk mengembalikan fungsi mahasiswa sebagai 
kaum intelektual. Pada awalnya Senat Mahasiswa dibentuk hanya pada tingkat 
fakultas tidak ditingkat universitas. Tapi pada tahun 1990, pemerintah tidak 
melarang pembentukan Senat Mahasiswa tingkat universitas dengan syarat model 
student government yang dianut oleh Dewan Mahasiswa tidak diberlakukan. 
Model yang diperbolehkan pemerintah saat itu adalah kumpulan ketua-ketua 
lembaga kemahasiswaan (ketua Senat Fakultas, ketua Unit Kegiatan Mahasiswa 
dan ketua Badan Perwakilan Mahasiswa). Model seperti ini mendapat tentangan 
dari pihak universitas. UGM adalah pelopor pembentukan Senat Mahasiswa 
memakai model student government.50 
Dalam pelaksanaannya Senat Mahasiswa membentuk Keluarga Mahasiswa 
Jurusan atau Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) yang merupakan organisasi di 
tingkat jurusan keilmuan. HMJ berkoordinasi dengan Senat Mahasiswa dalam 
melakukan kegiatan internnya. Biasanya Senat Mahasiswa merupakan lembaga 
eksekutif sedangkan fungsi legislatif dijalankan oleh Badan Perwakilan 
Mahasiswa (BPM). Dalam perjalanannya, Senat Mahasiswa menjelma menjadi 
lembaga legislatif, kemudian membentuk Badan Pelaksana Senat Mahasiswa 
 
50Muh. Al Gazhali, Amanah dalam Al-Qur’an (Studi Tentang Persepsi Pengurus BEM 
IAIN Palopo), Skripsi, (Palopo: IAIN Palopo, 2018). 
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(BPSM) menjadi badan eksekutifnya. Kemudian badan pelaksana ini diganti 
dengan istilah yang lebih praktis yaitu badan eksekutif mahasiswa (BEM). 
Demikianlah sejarah terbentuknya organisasi mahasiswa eksekutif dan legislatif 
Perguruan Tinggi di Indonesia khususnya BEM IAIN Palopo. 
Adapun mengenai sarana dan prasarana BEM IAIN Palopo periode 2019-
2020, akan diuraikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel : 4.1 
Sarana dan Prasarana BEM IAIN Palopo Periode 2019-2020 
NO. URAIAN JUMLAH 
1 Ruang Tamu 1 buah 
2 Meja 2 buah 
3 Kursi 4 buah 
4 Lemari 1 buah 
5 Jam 1 buah 
6 Printer 1 buah 
7 Kain Gorden 2 buah 
8 Tiang Bendera 1 buah 
 
   Sumber: Data Dokumentasi Sekertaris BEM IAIN Palopo periode 2019-2020 
BEM IAIN Palopo yang dalam hal ini Organisasi Intra kampus merupakan 
komponen terpenting dalam proses internalisasi nilai ukhuwah Islamiyah di dalam 
kampus. BEM IAIN Palopo memiliki peranan penting dalam menyukseskan 
proses menanamkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah dalam kampus walaupun 
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dalam hal ini tidak dapat dilepaskan dari hubungannya dengan faktor-faktor yang 
lainnya. 
Diketahui dari data dokumentasi sekertaris BEM IAIN Palopo periode 
2019-2020  bahwa jumlah pengurus keseluruhan sebanyak 117  orang. Adapun 
struktur pengurusannya dalam dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel : 4.2 
Daftar Nama Pengurus BEM IAIN Palopo Periode 2019-2020 
No. PENGURUS INTI 
1 Presiden BEM Ari Putra Daliman 
2 Wakil Presdien Bem M. Lutfi 
3 Sekertaris Jenderal M. Yunus 
4 Wakil Sekertaris Jenderal Rama Pratama 
5 Bendahara Iis Rezki Rahmaniar 
 
No. 






1 Saiful Fahri (koord.) Rendi (koord.) Nurwahyu (koord.) 
2 Iksan Alhidra Jaya Fitrah Mirzan 
3 Andrianto Ika Awanda Asrin 
4 M. Addis Jumriani Nurul Hikmah 
5 Adelia H. Endang Rukmana Fahreza Aidhil 
6 Nuracece Nur Rahma Salsabilah 
7 Novita Indah Sari Andri Juan Ilham Andi Malli 
8 Indah Sekar Sari Ichal Riansina Amelia 
9 Nurhidayat Ahmad Ade Fitri Sam Dandi 
10 Gian Anugerah Rahmawati Andi Zulfikar 






Hukum & Advokasi 
Menteri  Kebudayaan 
1 Akbar  (koordinator) Muh. Nuldi (koordinator) 
2 Risaldi Muh. Asman 
3 Taufik Rusdianto 
4 Saidi Satriani 
5 Alfian Muh. Yaminarif 
6 Alamsari Muh. Salehuddin 
7 Rahmad Muh. Ma’ruf 
8 Aisyah Inda Dara Ayu 
9 Nurainul Yakin Rhea Irwan 
10 Ahmad Kasimsurya Wawan 
11 Fitriani Nirwana 
 
 
No. Menteri  Ekonomi Menteri  Keagamaan 
   1 Rahmat R. (koordinator) Vicky Panca (koordinator) 
2 Ira Putri Muh. Iman 
3 Karmila Hanan Aswari 
4 Rahmat H. Siti Rahmawati 
 5 Risaldi Syarifah Hudaya 
6 Marzuki Widya Hastuti 
7 Rispawati Fatmah 
8 Syahrah Mutiara Husnul khatimah 
9 Nurul Hafizah Humairah 
10 Mahmud Maaruf Maulana 







Menteri   
Keperempuanan 
Menteri                   
SPM 
Menteri              
Media Komunikasi 
1 Isvayalni (Koord.) Muh. Idrus (Koord.) Samsuddin (Koord.) 
2 Asriani Nasaruddin Irfan Setiawan 
3 Citra Widya Fikardi Edwar haedar 
4 Nurhikmah Nuramelia Maulana Hanan 
5 Aulia Zaniyah Ichal Risaldi Resky Mulyana 
6 Wulandari Hasliana Haliani Takbir 
7 Sriwahyuni Sarwan Zulfikar 
8 Reski Muh. Hidayat Adel 
9 Rahma Sarita Andini Risaldi Alfauzie 
10 Rubaeni B Nur Anisa Nadila 
11 Mawar Aswad Evi Nuralaili 
12. - Riani Rizky Amanda 
Sumber: Data Dokumentasi Sekertaris BEM IAIN Palopo periode 2019-2020 
Sementara itu, setiap organisasi memiliki visi dan misi dengan maksud 
untuk  mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun visi dan misi BEM IAIN Palopo 
periode 2019-2020 sebagai berikut: 
1. Visi  : Mewujudkan Mahasiswa IAIN Palopo yang Religious, Intelektual, 
Humanis, dan Berdaya Saing di Era Milenial. 
2. Misi : 




b. Meningkatkan kegiatan keagamaan di kelembagaan Mahasisswa 
c. Mengaktifkan peran perempuan yang kreatif, inovatif, dan beradab 
d. Menumbuh kembangkan budaya literasi 
e. Menjadikan BEM sebagai wadah aspirasi mahasiswa IAIN Palopo 
f. Membangun sinergitas antar civitas akademik 
g. Normalisasi dan harmonisasi kelambagaan mahasiswa. 
Demikianlah peneliti uaraikan  secara ringkas mengenai gambar umum 
lokasi penlitian di Lembaga BEM IAIN Palapo peride 2019-2020. 
2. Kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan Ṣad/38:26  
a. Q.S. al-Baqarah/2: 247 
⬧◆ ⬧ ⧫  
 ⬧ ➔⧫ →⬧ 
❑⬧ ⧫  ❑⬧ 
 ❑⧫ ⬧ 
☺ ◆◼⧫ ⧫◆ 
 ☺  
⬧◆ ⬧ ➔  
☺  ⧫⬧   
⬧ →◼⧫ 
◼◆ ⬧  
➔ ◆  
◆ ⬧  ⧫   
⧫  ◆ ◆ 
⧫     
Terjemahnya: 
Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu." Mereka menjawab: "Bagaimana 
Thalut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan Kami lebih berhak atas 
kerajaan itu  daripadanya, dan tidak diberi kekayaan yang banyak?" Nabi 
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilihnya (menjadi raja) 
kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik". Allah memberikan 
40 
 




1) Tafsir Q.S. al-Baqarah/2: 247 
Pada pembahasan ini, peneliti menggunakan dua kitab tafsir yakni Tafsir 
al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragi  dan Tafsir al-Mishbah karya M. 
Quraish Shihab sebagai rujukan penafsiran. Alasan memilih dua kitab tafisr ini 
karena kedua kitab tafsir ini termasuk dalam jenis tafsir bil ar-ra’yi yang 
menejelaskan al-Qur’an secara global (ij’mali). Disamping itu, Tafsir al-Mishbah 
karya M. Quraish Shihab yang menggunakan bahasa Indonesia memudahkan 
pembaca untuk memahaminya. 
a) Tafsir al-Maragi 
Di dalam Tafsir al-Maragi dijelaskan bahwa, ayat ini menceritakan 
bagaimana protes yang dilakukan oleh kaum Bani Israil setelah Allah swt. 
mengangkat Thalut sebagai raja mereka. Menurut mereka Thalut tidak berhak 
menjadi raja karena masih ada orang yang lebih patut menduduki jabatan ini. 
Alasanya bahwa, Thalut tidak memiliki sarana yang pantas yang dimiliki oleh 
seorang raja, yang berbentuk harta benda. Menurut kebiasaan kaum Bani Israil, 
para raja itu hanya terdiri dari anak cucunya Yahuda Ibnu Nabi Ya’kub. Diantara 
mereka itu, ialah nabi Daud dan Nabi Sulaiman. Sedang para nabi di kalangan 
mereka itu, ialah  Nabi  Musa dan Nabi Harun. Karena itu Allah menjelaskan 
melalui nabi-Nya kesalahan yang mereka lakukan dalam berprasangka mengenai 
 
51 Departemen Agama RI, op.cit., h. 40. 
41 
 
syarat-syarat seseorang menjadi raja, yaitu harus berasal dari keturunan manon 
(raja, nabi), dan mempunyai harta banyak (kaya-raya). 52  
Tafsir al-Maragi menjelaskan beberapa alasan Allah swt. memilih Thalut 
sebagai raja mereka, karena ia memiliki beberapa keistimewaan: 
1. Bakat secara fitrah yang terdapat  pada  dirinya,  merupakan  syarat  utama 
bagi seorang yang akan menjadi raja. Karena itu ia terpilih menduduki 
jabatan ini. 
2. Ia berilmu luas, sehingga memberikan kemungkinan bagi dirinya mengatur 
tatanan kerajaan yang dipegangnya. Dengan ilmunya itu, ia mengetahui 
titik kelemahaan dan potensi kekuaatan yang ada dalam tubuh umatnya. 
Dengan demikian ia dapat mengatur kesemuanya itu dengan kematangan 
pikirannya. 
3. Bertubuh kekar dan sehat, yang merupakan pertanda kesehatan pikirannya. 
Dengan kekekaran dan kesehatan tubuhnya itu, memungkin bagi dirinya 
melakukan bela diri sehingga dapat mempengaruhi orang lain dan 
dihormati. 
4. Ia berada dalam pertolongan dan taufiq Allah, sehingga dengan mudah ia 
dapat mengadaptasikan dirinya sebagai seorang raja tanpa adanya 
kesusahan.53 
b) Tafsir al-Mishbah  
 
52Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir Al-Maragi (Juz I, Mesir: Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 
1394/1974), Terj. K. Anshori Umar Sitanggal dkk, (Cet II, Semarang: Toha Putra, 1992), h. 374. 
53Ibid. h. 375. 
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Adapun  di dalam  tafsir  al-Mishbah  mengenai  Q.S.  al-Baqarah/2:  247  
ini, penafsirannya tidak jauh berbeda dengan penafsiran dalam  tafsir al-Maragi. 
Di dalam tafsir ini, juga dijelaskan bagaimana penolakan yang dilakukan oleh 
kaum Bani Israil terhadap keputusan Allah mengangkat Thalut menjadi raja 
mereka yang disamapaikan oleh nabi mereka. Hanya saja, di dalam tafsir al-
Misbah tidak dijelaskan  secara rinci  tentang  keistimewaan  yang  dimiliki Thalut  
sehingga diangkat Allah menjadi raja kaum Bani Israil.54 
Ayat ini dipahami,  bahwa wewenang pemerintah bukanlah atas dasar 
keturunan, tetapi atas dasar pengetahuan dan kesehatan jasmani, bahkan disini 
diisyaratkan bahwa kekuasaan yang direstui-Nya adalah yang bersumber dari-
Nya, dalam arti adanya hubungan yang baik antara penguaasa dengan Allah swt. 
Di sisi lain, ayat ini mengisyaratkan bahwa bila anda ingin memilih, janganlah 
terpedaya oleh keturunan, kedudukan sosial, atau popularitas, tetapi hendaknya 
atas dasar kepemilikan sifat-sifat dan kualifikasi yang dapat menunjang tugas 
yang akan dibebankan kepada yan dipilih.55 
2) Kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 
Berdasarkan penafsiran di atas, maka dapat diketahui  kriteria pemimpin 
yang dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dalam suatu cakupan sebagai 
berikut: 
a) Berilmu  
 
54  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, Vol.1, 
(Cet. III; Jakarta: Lentera Hati, 2005),  h.497. 
55 Ibid.  
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Termasuk salah satu kriteria pemimpin dalam al-Qur’an adalah memiliki 
keilmuan yang memadai untuk mengatur berbagai urusan yang dengan baik. 
Dalam ayat ini, al-Qur’an telah  mengisyaratkan persyaratan (ilmu) ini 
sebagaimana yang telah dipahami dalam pembahasan penafsiran ayat sebelumnya. 
Pemimpin (imam) harus memiliki ilmu syar’i dan ilmu-lmu lain secara 
memadai, karena karateristik tugas seseorang pemimpin (imam) mengharuskan 
seperti itu, dan bahkan dalam kondisi tertentu pemimpin (imam) diharuskan 
menyampaikan pandangan di tengah situasi sulit yang tidak memungkinkan untuk 
mengumpulkan para ulama dan bertanya kepada mereka. Hanya saja, pemimpin 
tidak diharuskan mencapai tingkat ahli ijtihad mutlak, karena syarat ini sulit 
dimiliki oleh sebagian besar orang pada zaman sekarang karena lemahnya minat 
untuk menuntut ilmu, sibuk dengan berbagai urusan dan kenikmatan dunia.56  
Mujtahid mutlak yaitu mujtahid yang mempunyai kemampuan untuk 
menggali hukum syara’ langsung dari sumbernya yang pokok yakni (al-Qur’an 
dan sunnah) dan mampu menerapkan metode dasar-dasar pokok yang ia susun 
sebagai landasan segala aktivitas ijtihadnya.57  
b) Memiliki Kecakapan Fisik  
Kriteria lain yang harus dipenuhi oleh seorang pemimpin (imam) adalah 
memiliki kecakapan fisik. Maksudnya seseorang pemimpin harus memilki panca 
indera dan seluruh anggota tubuh yang normal, dimana ketika ada salah satu 
indera yang kehilangan akan berpengaruh pada pikiran dan tindakan. Misalnya, 
 
56 Abdullah Ad-Dumaiji, op., cit. h. 286. 
57Abd Wafi Has, Ijtihad sebagai Alat Pemecahan Masalah Umat Islam, 
http://www.researchgate.net (diakses pada tanggal 1 juni 2013). 
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tuna netra, tuna wicara, tuna rungu dapat memengaruhi pikiran seseorang. Tuna 
daksa atau tidak memiliki tangan atau kaki dapat memengaruhi ketangkasan 
gerak, memengaruhi penampilan dan mengurangi wibawa seorang pemimpin 
(imam) di mata masyarakat.58 . Kriteria ini merujuk dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 
247. Dalam ayat ini, al-Qur’an telah  mengisyaratkan persyaratan (fisik) ini, 
sebagaimana yang telah diketahui dalam pembahasan penafsiran ayat sebelumnya. 
Ulama membagi kekurangan fisik menjadi empat kategori yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kekurangan fisik yang tidak menghalangi penyerahan kepemimpinan 
(imamah), yaitu kekurangan yang tidak berpengaruh pada pikiran ataupun 
gerakan fisik dan juga tidak mempengaruhi penampilan. Kekurangan fisik 
seperti ini tidak menghalangi pemimpin (khālifah ) untuk menjalankan tugas-
tugasnya.59 
2. Kekurangan fisik yang menghalangi seseorang untuk dipilih menduduki 
jabatan pemimpin (khālifah ), seperti tuna daksa; tidak memiliki dua tangan, 
atau kakinya lemah sehingga membuatnya tidak bisa berdiri dan 
memengaruhi pergerakan tubuh. Kedua kekurangan fisik ini memengaruhi 
kecakapan yang harus dipenuhi oleh calon pemimpin (khālifah ).60 
3. Kekurangan fisik yang menyebabkan kelemahan parsial dan memengaruhi 
pelaksanaan sebagiaan kegiatan saja, seperti tidak memiliki satu tangan atau 
satu kaki. Kekurangan seperti ini juga menghalangi seseorang untuk dipilih 
 
58 Abdullah Ad-Dumaiji, op., cit. h. 297. 




memegang khilafah karena tidak mampu bertindak secara  sempurna.  Fuqaha 
tidak berbeda pendapat terkait hal ini.61 
4. Kekurangan fisik yang tidak menghalangi khālifah  untuk menjalankan 
tanggung jawab jabatan dan tidak menghalangi dalam untuk menjalankan 
segala keperluan pribadi dan kekuasaan. Misalnya, kekurangan fisik yang 
memengaruhi penampilan, seperti hidung terpotong, sebelah mata tercungkil, 
dan lain sebagainya. Kekurangan fisik seperti ini tidak lantas membuat imam 
atau khālifah  kehilangan kelayakan untuk tetap memegang imamah 
(kepemimpinan) setelah imamah (kepemimpinan) diserahkan kepadanya 
berdasarkan fuqaha. Sebab, kekurangan seperti ini tidak ada pemengaruhnya 
sedikit pun hak imamah.62 
b. Q.S. Ṣad/38:  26 
⧫  
➔   
 ⚫◼⬧ ⧫✓⧫ 
 ⧫ ◆ 
⬧ ◆❑ 
⬧ ⧫    
 ⧫ ⧫❑⧫ ⧫ 
  ⬧ ⧫ 
 ☺ ❑◼ ⧫❑⧫ 
⧫      
Terjemahnya: 
(Allah Berfirman), “wahai Daud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan 
khalifa (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara), diantara 
manusia dengan adil dan jangan mengikuti hawa nafsu, karena akan 
 




menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari 







1) Asbabun Nusul Q.S. Ṣad/38:  26 
Ayat ini merupakan ayat Makkiyah. Adapun asbabun nuzul ayat ayat ini 
diturunkan berkaitan ayat sebelumnya tentang kisah keistimewaan dan 
pengalaman Nabi Daud as. Rangkaian kisah tersebut agar Rasulullah mengambil 
pelajaran untuk mengetahui bagaimana mengahadapi orang sombong dan 
permusuhan orang musrik. Dengan demikian tujuan ayat tersebut agar 
menguatkan semagat dan jiwa Rasulullah untuk melawan orang-orang musrik 
dimekah pada saat itu.64 
2) Tafsir Q.S. Ṣad/38:  26 
a) Tafsir al-Maragi 
Al- Maragi menafsirkan: 
⧫ )  
➔   
 ( 
Hai Daud, sesungguhnya Kami mengangkatmu jadi khālifah di muka bumi dan 
kami jadikan kamu pelaksana hukum diantara rakyat. Kamu mempunyai kerajaan 
 
63 Departemen Agama RI, op.cit., h. 454. 
64 Al Sayuti, J. Asbabun Nuzul.terjm. Qamarudin Saleh dkk. (Cet. II;  Bandung : PT. 
Diponorogo, 1975) h. 158. 
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dan kekuasaan, sedang mereka wajib mendengar dan taat tanpa boleh menyalahi 
satu pun perintahmu dan tak boleh menegakkan tongkat di depan wajahmu.65 
Kemudian, Allah menyebutkan konsekuensi dari jabatan tersebut. Firman-
Nya: 
⚫◼⬧ ) ⧫✓⧫  
⧫ ( 
Maka, berilah keputusan perkara diantara manusia dengan kebenaran yang 
diturunkan dari sisi-Ku yang telah Aku syariatkan untuk hamba-hamba-Ku. 
Karena itu, semua mengandung kemaslahatan bagi mereka di dunia dan akhirat.66 
Sesudah itu, Allah menegaskan keterangan tersebut dengan melarang 
melakukan kebalikannya. Firman-Nya: 
◆ ) ⬧  ◆❑ ( 
Dan janganlah mengikuti hawa nafsu dalam menjalankan pemerintahan 
maupun lainnya, baik itu urusan agama maupun dunia. Hal ini merupakan 
bimbingan kepada apa yang dituntut oleh jabatan sebagai nabi, dan merupakan 
peringatan bagi siapa pun yang ada di bawahnya agar menempuh jalan yang lurus 
ini.67 
Kemudian Allah menerangkan tentang betapa buruknya akibat mengikuti 
hawa nafsu. Firman-Nya: 
⬧ ) ⧫  
 ( 
 
65Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir Al-Maragi (Juz XXIII, Mesir: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1394/1974), Terj. K. Anshori Umar Sitanggal dkk, (Cet II, Semarang: Toha Putra, 1992), 
h. 205.  
66Ibid. 
67Ibid., h. 206. 
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Jika kamu mengikuti hawa nafsu, maka hal itu akan menyebabkan kamu 
tersesat dari petunjuk yang telah aku tegakkan dan rambu-rambu yang telah Aku 
pasang untuk membimbing manusia kepada jalan kesalamatan dengan 
memperbaiki keadaan masyarakat sehingga menempuh jalan benar yang 
menghubungkan antara mereka dengan Tuhannya; dan antara mereka dengan 
sesamanya.68 
 Kemudian, Allah swt. menerangkan tentang bahaya dari kesesatan dan 
akibatnya yang buruk. Firman-Nya: 
 ⧫ ⧫❑⧫ ⧫ 
  ⬧ ⧫ 
 ☺ ❑◼ ⧫❑⧫ 
⧫ 
Seungguhnya orang-orang yang meninggalkan kebenaran dan sesat dari 
jalan yang ditandai rambu-rambu Ilahi, mereka mendapatkan azab yang pedih dari 
hisab karena mereka melupakan kengerian-kengerian yang ada pada hari itu. Dan 
bahwa Allah akan menghisab setiap jiwa atas apa yang telah ia lakukan. 
Barangsiapa yang mengotori dirinya dan membiarkannya menempuh jalan 
kemaksiatan, maka pasti akan mendapatkan azab yang telah Aku tetapkan bagi 
orang-orang yang bermaksiat sebagai balasan yang setimpah atas perbuatan-
perbuatan yang telah mereka lakukan dengan tangan-tangan mereka.69 
b) Tafsir al-Mishbah 






Setelah mendapat pengalaman berharga Allah swt. mengangkat Daud 
sebagai Khālifah , Allah berfirman : Hai Daud , sesungguhnya Kami telah 
menjadikanmu Khālifah  yakni penguasa di muka bumi, yaitu Bait al-Maqdis, 
maka putuskanlah semua persoalan yang engkau hadapi diantara manusia dengan 
adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu antara lain dengan tergesa-gesa 
menjatuhkan putusan sebelum mendengar semua pihak sebagaimana yang engkau 
lakukan dengan kedua pihak yang berperkara tentang kambing itu, karena jika 
engkau mengikuti nafsu, apapun dan yang bersumber dari siapa pun, baik dirimu 
maupun mengikuti nafsu orang lain maka ia  yakni nafsu itu akan menyesatkanmu 
dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang terus menerus hingga tiba 
ajalnya sesat dari jalan Allah, akan mendapat siksa yang berat akibat kesesatan 
mereka itu, sedang kesesatan itu sendiri adalah karena mereka melupakan hari 
Perhitungan.70 
Dari ayat ini dipahami juga bahwa kekhālifah an mengandung tiga unsur 
pokok yaitu: pertama, manusia yakni sang khālifah ; kedua, wilayah yaitu yang 
ditunjuk oleh ayat di atas dengan  al-ardh; ketiga adalah hubungan antara kedua 
unsur tersebut. Diluar ketiganya terdapat yang menganugerahkan tugas kekhālifah 
an, dalam ayat ini adalah Allah Swt. yang pada kasus Adam as. dijelaskan dengan 
kalimat : 
    
 
 
70 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, Vol. 
12, (Cet. III; Jakarta: Lentera Hati, 2005),  h. 132. 
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“Sesungguhnya Aku akan menjadikan di bumi seorang seorang  khālifah ”  (Q.S. 
al-Baqarah/2:30), sedang pada kasus Daud as. Dinyatakan dengan kalimat: 
 ➔  
  
“Sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khālifah  dimuka bumi”. Yang ditugasi 
atau dengan kata lain, sang  khālifah  harus menyesuaikan semua tindakannya 
dengan apa yang diamanatkan oleh pemberi tugas itu.71 Dari penjelasan di atas 
dapat diketahu bahwa Nabi Daud as. demikian juga semua khālifah , hendaknya 
memperhatikan petunjuk dan aspirasi siapa yang mengangkatnya,  dalam hal ini 
adalah Allah Swt. dan masyarakatnya.72 
3) Kriteria Pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 
Berdasarkan penafsiran di atas, maka dapat diketahui  kriteria pemimpin 
yang dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2:247 dalam suatu cakupan yaitu 
pemimpin itu harus adil tanpa mengikuti hawa nafsu. 
a. Adil  
Kriteria selanjutnya yang harus dipenuhi oleh seorang pemimpin menurut 
al-Qur’an adalah adil. Adil adalah sifat terpendam di dalam jiwa yang 
mengahruskan seseorang untuk menjauhi dosa-dosa besar dan kecil dan menjaga 
diri dari sebagian perkara mubah yang (bila dilakukan) dapat merusak muru’ah, 
wibawa. Adil adalah rangkaian dari sifat-sifat kesusilaan, seperti takwa, wara’, 
 




jujur, amanat, adil, menjaga norma-norma sosial dan menjaga apa pun yang 
diwajibkan syariat untuk dijaga.73 
Berdasarkan kriteria ini maka tidak boleh mengangkat orang fasik menjadi 
pemimpin, ataupun orang yang memiliki kekurangan yang membuatnya tidak 
boleh memberikan kesaksian. Al-Qadhi Iyadh berkata, “Imamah (pemimpin) 
sejak awal tidak berlaku bagi orang fasik. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan 
pernyataan yang sama dalam Fathul Bary. Al-Qurthubi berkata, “tidak ada 
perbedaan pendapat di kalangan umat bahwa khālifah  tidak berlaku bagi orang 
fasik.74 
Orang yang berpegang kepada adab-adab syara’, mengerjakan perbuatan 
taat dan meninggalkan perbuatan maksiat, maka dinamai orang adil. Orang yang 
mencederakan sesuatu di antara demikian, yang merusakkan agamanya, seperti 
memperbuat yang haram dan meninggalkan yang wajib, maka dinamai orang yang  
fasik.75 
Adil itu harus mencakupi empat syarat: 
1. Memelihara perbuatan ta’at (amalan salih) dan menjahui perbuatan ma’siat 
(dosa) 
2. Tiada mengerjakan dosa kecil yang sangat keji 
3. Tiada mengerjakan yang halal yang merusak muru’ah (kesopanan) 
4. Tiada mengi’tikadkan sesuatu yang ditolak mentah-mentah oleh dasar-dasar 
syara’.76 
 
73 Abdullah Ad-Dumaiji, op. cit., h. 269. 
74 Ibid. 
75 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Jakarta: P.T. Hidakarya Agung, 
1983),  h. 19. 
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Di dalam buku Imamah ‘Uzhma (konsep pemimpinan dalam Islam) karya 
Prof. Dr. Abdullah Ad-Dumaiji, Ibnu khaldun memberikan penjelasan terkait 
Adil. Adil merupakan kedudukan agama yang menjadi bahan pertimbangan dalam 
seluruh jabatan dan kedudukan yang mensyaratkan adanya keadilan. Dengan 
demikian, keadilan lebih utama diisyaratkan dalam imamah (kepemimpinan).77 
3. Kriteria pemimpin menurut pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo periode 
2019-2020 
Menjadi seorang pemimpin tidak hanya sekadar tekad yang tinggi. Lebih 
dari itu, seorang pemimpin yang ideal tentunya memilki kriteria-kriteria tertentu 
yang membuatnya layak dikatakan sebagai seorang pemimpin. Berkaitan dengan 
kriteria pemimpin ini,  tentunya  bagi setiap orang mempunyai persepsi yang 
berbeda antara satu orang dengan yang lain.   
Hal ini desebabkan karena setiap orang memilki cara cara pandang yang 
berbeda mengenai sosok seorang pemimpin. Begitu pula halnya dengan 
mahasiswa pengurus lembaga BEM IAIN Palopo Periode 2019-2020. Mengingat 
Lembaga BEM IAIN Palopo mempunyai banyak pengurus yang berasal dari 
beberapa program studi dari empat fakultas yang berbeda, tentunya akan 
memunculkan beberapa persepsi yang berbeda pula  mengenai tentang kriteria 
seorang pemimpin. 
Misalnya kriteria pemimpin yang dijelaskan oleh Ari Putra Daliman selaku 
Presiden BEM Program Studi Hukum Tata Negara Fakultas Syariah semester IX 
(sembilan) menjelaskan sebagai berikut: “Menurut saya, kriteria seorang 
 
76 Ibid. 
77 Abdullah Ad-Dumaiji, op. cit., h. 290. 
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pemimpin yang pertama adalah berintegritas. Kedua, nawaitu atau niat yang lurus 
karena Allah swt. Kemudian yang ketiga, adalah konsep sebagai seorang 
pemimpin dan yang terakhir memilki mental atau keberanian yang tinggi”. 78 
Sementara itu,  kriteria yang berbeda dijelaskan oleh  Nurul Iman selaku 
Menteri Keagamaan Program Studi Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan semester VII (tujuh) sebagai berikut: “Kalau menurut saya pertama, 
seorang pemimpin itu harus memilki jiwa kepemimpinan yang tinggi. Kedua, dia 
juga harus berjiwa sosial yang tinggi, terus yang ketiga seorang pemimpin  itu 
harus tahu bagaimana cara memimpin yang ideal”.79 
Adapun kriteria pemimpin menurut Rahmat R. selaku Menteri Ekonomi 
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam semester IX 
(sembilan). “Menurut saya, kriteria pemimpin yang ideal itu yang pertama, 
memiliki integritas atau prinsip terkait tentang basic keilmuaannya. Kedua, jujur 
karena sifat ini merupakan salah satu sifat dari Nabi kita Muhammad saw. 
Kemudian yang ketiga, pemimpin itu harus adil”80 
Sedangkan, menurut Aswad selaku Staf Menteri SPM (Sumber 
Pemberdayaan Mahasiswa) Program Studi Perbankam Syariah Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam semester V (lima) menjelaskan sebagai berikut:  “Kriteria 
pemimpin yang pertama yaitu pemimpin itu harus percaya diri serta tidak mudah 
 
78 Ari Putra Daliman, Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 6 September  2019. 
79 Nurul Iman, Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 5 September  2019. 
80 Rahmat R., Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 27 Agustus  2019. 
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putus asa. Kedua, pemimpin tidak boleh lemah dalam artian pemimpin itu harus 
tegas.”81 
Adapun menurut Muh. Salehuddin selaku Staf Menteri Kebudayaan 
Program Program Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
semester V (sembilan), menjelaskan sebagai berikut: “Menurut saya seorang 
pemimpin itu harus mempunyai beberapa kriteria. Pertama adalah dia harus 
berwawasan luas. Kedua, dia harus mampu bercakap atau membangun hubungan 
yang baik kepada negara-negara yang lain dia harus berdiplopmasi atau bekerja 
sama dengan wilayah lain. Ketiga, dia mampu memposisikan dirinya sebagai 
seorang pemimpin (adil) dan memahami kondisi masyarakatnya. Terakhir, 
pemimpin itu harus berani.”82 
Sedangkan,  menurut Irfan Setiawan selaku Staf Menteri Ekonomi 
Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 
Dakwah semester VII (tujuh) menjelaskan tentang kriteria pemimpin sebagai 
berikut: “Kalau menurut saya, kriteria seorang pemimpin yang pertama adalah 
pemimpin itu harus taat terhadap agama, terutama sebagai umat Islam. Kedua, 
tegas tapi bijaksana artinya bisa menempatkan sesuatu pada tempatnya atau adil, 
tidak zalim”.83 
Menurut Zulfikar selaku Staf Menteri Media dan Komunikasi Program 
Studi Sosiologi Agma Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah semester V (lima) 
 
81 Aswad, Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 28 Agustus  2019. 
82 Muh. Salehuddin, Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 22 Agustus  2019. 
83 Irfan Setiawan, Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 28 Agustus  2019. 
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menjelaskan sebagai berikut: “kriteria pemimpin yang pertama menurut saya 
adalah adalah adil kemudian jujur terakhir, pemimpin itu harus amanah”.84 
Adapun menurut Dandi selaku Staf Menteri Keskretariatan Program Studi 
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah semester V 
(lima) menjelaskan sebagai berikut:“menurut saya kriteria bagi seorang pemimpi 
yang pertama adalah pemimpin itu harus bearagama Islam karena sebagai umat 
Islam kita dilarang memilih pemipin non muslim. Kedua, pemimpin itu harus adil 
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Sad/38:26. Ketiga, pemimpin itu harus tegas 
dalam mengambil keputusan”.85 
Sementara itu,  kriteria pemimpin menurut Muh. Afrizal selaku Staf 
Menteri Pendidikan Program Program Studi Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan semester VII (tujuh), sebagai berikut: “kalau menurut saya, 
seorang pemimpin itu harus merujuk kepada kriteria Nabi Muhammad saw. yakni 
amanah, fatanah, shiddiq dan tabliq. Disamping itu, seorang pemimpin yang ideal 
juga mampu mengkader pemimpin berikutnya”.86 
Adapun menurut Idul Musa selaku Staf Menteri Keagaaman Program 
Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah semester V (lima), sebagai 
berikut: “menurut saya, pertama seorang pemimpin harus memilki jiwa 
kepemimpinan. Kedua, pemimpin itu harus amanah karena otomatis orang yang 
 
84 Zulfikar, Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 28 Agustus  2019. 
85 Dandi, Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 29 Agustus  2019. 
86 Muh. Afrizal, Mahasiswa, Wawancara, Palopo, 28 Agustus  2019. 
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amanah akan bertanggung jawab atas segala apa yang dia kerjakan serta dapat 
menerima saran dan kritikan dari masyarakatnya”.87 
Demikian pernyataan dari para narasumber mengenai kriteria pemimpin. 
Peneliti menyimpulkan bahwa, meskipun terdapat beberapa perbedaan  yang 
mencolok mengenai kriteria pemimpin yang disebutkan oleh para narasumber 
akan tetapi,  pada dasarnya sama bahwa kriteria yang sangat dianjurkan bagi 
seorang pemimpin yakni pemimpin itu harus berilmu, amanah serta adil dalam 
menjalankan kepemimpinannya. 
 
B. Analisis Pembahasan 
1. Kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan Sad/38: 26 
Hakikatnya setiap manusia adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan 
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Pada dasarnya, menjadi pemimpin 
merupakan fitrah manusia sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 30 yakni : 
◆ ⧫⬧ ◆ 
⬧◼☺  
   
  ❑⬧ 
➔  
⧫   
→◆ ◆⧫ 
⧫◆  ☺⧫ 
⬧◆ ⬧  ⧫⬧ 
◼ ⧫   
⧫❑☺◼➔⬧  
 





 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khālifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khāifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.88 
Konsep pemimpin dalam Islam sendiri, sebenarnya memiliki kriteria dasar 
yang sangat kuat dan kokoh  yang bersumber dari al-Qur’an dan sunnah. Di dalam 
al-Qur`an sendiri, terdapat beberapa ayat yang mebahas mengenai kriteria 
pemimpin ini, diantaranya Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan Sad/38: 26 yang dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur untuk memilih seorang pemimpin.  Untuk itu, 
sebagai seorang muslim sejati dituntut  untuk mengetahui dan memahami 
bagaimana kriteria seorang pemimpin sesuai dengan penjelasan al-Qur’an 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa kriteria 
pemimpin yang dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan Sad/38: 26  sebagai 
berikut: 
a. Berilmu  
Berilmu merupakan kriteria yang sangat mendasar bagi seorang pemimpin. 
Kriteria ini merujuk pada Q.S. al-Baqarah/2: 247 . Seorang pemimpin tidak hanya 
dituntut memilki jiwa kepemimpinan yang tinggi, lebih dari itu dia juga harus 
memilki ilmu yang memadai untuk mengatur tatanan kepemimpanannya, tak 
terkecuali mengenai ilmu keagamaan atau ilmu syar’i. 
b. Memilki kecakapan fisik 
 
88Departemen Agama RI,  op.,cit. h. 6. 
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Disamping berilmu, seorang pemimpin juga dituntut untuk memilki 
kecakapan/kesempurnaan fisik. Hal ini dimaksudkan, agar menghindari 
kemungkinan-kemungkinan buruk yang dapat terjadi ketika seorang pemimpin itu 
memiliki fisik yang tidak sempurna (cacat). Misalnya, tuna netra, tuna wicara, 
tuna rungu dapat memengaruhi pikiran seseorang. Tuna daksa atau tidak memiliki 
tangan atau kaki dapat memengaruhi ketangkasan gerak, memengaruhi 
penampilan dan mengurangi wibawa seorang pemimpin (imam) di mata 
masyarakat.89 Kriteria ini  juga merujuk pada Q.S. al-Baqarah/2: 247 . 
c. Berlaku adil  
Kriteria terpenting lainnya bagi seorang pemimpin adalah adil. Kriteria ini  
juga merujuk pada Q.S. Ṣad/38: 26. Keadilan adalah konteks nyata yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin dengan tujuan untuk kemakmuran rakyatnya. 
Seorang pemimpin harus mampu menimbang dan memperlakukan sesuatu dengan 
seadiladilnya bukan sebaliknya berpihak pada seorang saja (berat sebelah). 
2. Kesesuaian persepsi pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo periode   
2019-2020 dengan kriteria pemimpin dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan 
Ṣad/38: 26 
Setiap orang tentunya memiliki persepsi yang berbeda mengenai kriteria 
seorang pemimpin. Hal ini desebabkan karena setiap orang memilki  pengetahuan 
atau analisis bahkan pengalaman tertentu mengenai seorang pemimpin. Begitu 
pula halnya dengan pengurus lembaga BEM IAIN Palopo periode 2019-2020 
 
89 Abdullah Ad-Dumaiji, op., cit. h.297. 
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ketika ditanya mengenai kriteria seorang pemimpin saat diwawancarai oleh 
peneliti di lapangan yang hasilnya telah diuraikan dalam pembahasan sebelumnya. 
Meskipun demikian, di dalam  al-Qur’an Allah swt. telah menjelaskan 
tentang kriteria seoarang pemimpin dalam ayat-ayat terntentu dengan maksud 
untuk dijadikan sebagai tolak ukur bagi umat muslim untuk memilih pemimpin 
sesuai dengan yang dikehendaki-Nya bukan karena persepsi sendiri. Sebagaimana 
firman Allah swt. dalam Q.S. al-A’raf: 3 sebagai berikut: 
❑➔ ⧫ ⧫ 
⬧  ◼▪ ◆ 
❑➔⬧   
◆◆  ⬧  
⧫⬧     
Terjemahnya: 
“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu 
mengambil pelajaran (daripadanya)”.90 
Misalnya, dalam Q.S. al-Baqarah/2:247  dijelaskan bahwa kriteria yang 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya 
yaitu berilmu serta memilki kecakapan fisik. Sementara itu, dalam Q.S. Ṣad/38:26 
kriteria yang harus dimiliki adalah adil tanpa mengikuti hawa nafsunya. 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan peneliti menyimpulkan bahwa, 
secara garis besar persepsi  pengurus Lembaga BEM IAIN Palopo periode 2019-
2020 sudah sesuai dengan kriteria pemimpin yang dijelaskan dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 247 dan Ṣad/38: 26 yakni seorang pemimpin pada dasarnya  harus 
 
90  Departemen Agama RI, op.cit., h. 151. 
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memilki beberapa kriteria diantaranya, pemimpin itu harus berilmu atau 
berwawasan luas baik mengenai ilmu agama atau ilmu-ilmu lain, kemudian 
pemimpin harus memilki kecakapan/kesempurnaan fisik untuk menunjang 
kepemimpinannya serta pemimpin itu harus adil terhadap yang dipimpinnya tanpa 

















Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi pengurus Lembaga BEM 
IAIN Palopo periode 2019-2020  tentang kriteria pemimpin dalam Q.S. al-




1. Kriteria pemimpin yang dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 adalah 
berilmu serta memiliki kecakapan/kesempurnaan fisik, sedangkan dalam 
Q.S. Sad/38: 26 kriterianya adalah berlaku adil dalam menjalankan 
kepemimpinannya. 
2. Secara umum, persepsi sebagian besar pengurus Lembaga BEM IAIN 
Palopo periode 2019-2020 sudah sesuai dengan kriteria pemimpin yang 
dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan Ṣad/38: 26 bahwa seorang 
pemimpin harus memiliki kriteria diantaranya berilmu, serta adil dalam 
menjalankan kepimipinannya hanya saja, tidak satupun dari persepsi 
mereka yang menyebutkan tentang kecakapan fisik bagi seorang 
pemimpin sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247. 
 
B. Saran 
1. Sebagai seorang muslim hendaknya dituntut untuk  mengetahui kriteria 
pemimpin yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an serta mengaplikasikan 
dalam kehidupan  yakni, dengan cara memilih pemimpin sesuai dengan 
yang diperintahkan Allah dalam firman- Nya ketika diadakan pemilihan 
umum baik ditingkat daerah maupun pusat. 
2. Kepada pengurus BEM IAIN Palopo diharapkan nantinya bisa  
menetapkan kriteria  bagi calon pemimpin BEM (Presiden BEM 
Mahasiswa) ke depannya sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an 
khususnya dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 247 dan Ṣad/38: 26 dengan harapan 
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Q. Q.S. al-Baqarah/2: 247 dan Sad/38:26 tentang Kriteria Pemimpin 
1. Q.S. al-Baqarah/2: 247 
⬧◆ ⬧ ⧫  
 ⬧ ➔⧫ →⬧ 
❑⬧ ⧫  ❑⬧ 
 ❑⧫ ⬧ 
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☺ ◆◼⧫ ⧫◆ 
 ☺  
⬧◆ ⬧ ➔  
☺  ⧫⬧   
⬧ →◼⧫ 
◼◆ ⬧  
➔ ◆  
◆ ⬧  ⧫   
⧫  ◆ ◆ 
⧫     
Terjemahnya: 
“Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu." Mereka menjawab: "Bagaimana 
Thalut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan Kami lebih berhak atas 
kerajaan itu  daripadanya, dan tidak diberi kekayaan yang banyak?" Nabi 
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilihnya (menjai raja) 
kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik". Allah memberikan 




2. Q.S. Shad/38:  26 
⧫  
➔   
 ⚫◼⬧ ⧫✓⧫ 
 ⧫ ◆ 
⬧ ◆❑ 
⬧ ⧫    
 ⧫ ⧫❑⧫ ⧫ 
  ⬧ ⧫ 
 ☺ ❑◼ ⧫❑⧫ 
⧫       
Terjemahnya: 
 




 “(Allah Berfirman), “wahai Daud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan 
khalifa (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara), diantara 
manusia dengan adil dan jangan mengikuti hawa nafsu, karena akan 
menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari 








































92 Ibid.,  h. 454. 
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1. Foto seputar BEM IAIN Palopo periode 2019-2020 
 
 


















( Foto : kegiatan BEM IAIN Palopo 2019-2020 sebagai PANPEL PBAK 2019) 



























Pertanyaan Untuk Narasumber: 
1. Apa saja kriteria seoarang pemimpin menurut anda? 
2. Diantara ayat-ayat yang berkaitan tentang kriteria pemimpin dalam al-Qur’an 
yaitu Q.S. al-Baqarah:247 dan Shad:26, apakah anda mengetahui ayat-ayat ini 
? kalau tidak,  lantas ayat  mana yang anda ketahui tentang kriteria 
pemimpin? 
3. Dalam Q.S. al-Baqarah/2:27  dijelaskan bahwa kriteria yang harus dimiliki 
oleh seorang yaitu berilmu serta memilki kecakapan fisik/ sempurna fisiknya. 
Sedangkan, dalam Q.S. Shad/38:26 kriteria yang harus dimiliki adalah adil. 
Bagaimana persepsi anda tentang (tiga)  kriteria ini? 
4. Menurut anda,  hal yang paling utama bagi seorang pemimpin? Sebutkan 
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